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ABSTRACT

The advancement of information technology is needed by every company. One for instance is the company of PT 

3XVWDND�,PDP�$V\�6\D¿¶L��LQ�UHOLJLRXV�ERRN�SURGXFWLRQ��,Q�LWV�SURGXFWLRQ�SURFHVV��WKH�V\VWHP�LV�VWLOO�FRQYHQWLRQDO��WKHUHIRUH�

WKHUH�DUH�WURXEOHV�IRXQG�HVSHFLDOO\�LQ�FRPPXQLFDWLRQ��UHFRUGLQJ��DQG�VFKHGXOLQJ��7KH�SXUSRVH�RI�WKLV�UHVHDUFK�LV�WR�DQDO\VH�

DQG�GHVLJQ�D�SURGXFWLRQ�SURFHVV�V\VWHP�WKDW�FUHDWH�WKH�ODWHVW�WKDW�FRXOG�KHOS�VROYLQJ�WRGD\¶V�SURGXFWLRQ�SURFHVV�SUREOHPV��

The research method that use dis data collecting method in doing quetionnaire analysis and analysis method by analysing 

QHHGV�DQG�JLYLQJ�VROXWLRQ�V\VWHP��DQG�WKHQ�GHVLJQLQJ�PHWKRG�DSSOLFDWLRQ��7KH�UHVXOW�FRQFOXGHG�LV�WKH�LQWHJUDWHG�SURGXFWLRQ�

V\VWHP�WKDW�FRXOG�LQFUHDVH�SURGXFWLRQ�SURFHVV�ZRUN��ZKLFK�ZLOO�EH�VHHQ�IURP�YDOXH�FKDQJLQJ�RI�D�6:27�LQ�WKH�FRPSDQ\��7KH�

FRQFOXVLRQ�FRXOG�EH�VHHQ�IURP�WKH�VHFRQG�6:27�UHVXOW�ZKLFK�FRQVLVWV�RI�LQFUHDVHG�SHUIRUPDQFH�LQ�VFKHGXOLQJ�SURGXFWLRQ�

SURFHVV��LQFUHDVHG�SHUIRUPDQFH�LQ�UHSRUWLQJ�SURGXFWLRQ�SURFHVV��DQG�LQFUHDVHG�FRPPXQLFDWLRQ�HIIHFWLYLW\�SHU�VHFWLRQ�
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi merupakan perkembangan yang dibutuhkan oleh setiap perusahaan. Salah satu 

FRQWRKQ\D�DGDODK�SHUXVDKDDQ�37�3XVWDND� ,PDP�$V\�6\D¿¶L�� \DQJ�EHUJHUDN�GDODP�ELGDQJ�SURGXNVL�EXNX�DJDPD��'DODP�

SURVHV� SURGXNVL� SDGD� 37� 3XVWDND� ,PDP� $V\�6\D¿¶L� PHUXSDNDQ� VLVWHP� SURGXNVL� \DQJ� NRQYHQVLRQDO�� NDUHQDQ\D� EDQ\DN�

GLWHPXNDQ�NHQGDOD� WHUXWDPD�GDODP�ELGDQJ�NRPXQLNDVL��SHQFDWDWDQ�GDQ�SHQMDGZDODQ��7XMXDQ�SHQHOLWLDQ� LQL�DGDODK�XQWXN�

menganalisis dan merancang suatu sistem proses produksi yang membuat sistem produksi tersebut yang nantinya diharapkan 

GDSDW�PHPEDQWX�GDODP�PHPHFDKNDQ�PDVDODK�SDGD�SURVHV�SURGXNVL�\DQJ�VHGDQJ�EHUMDODQ�VDDW�LQL��0HWRGRORJL�SHQHOLWLDQ�

\DQJ�GLJXQDNDQ�DGDODK�PHWRGH�SHQJXPSXODQ�GDWD�GHQJDQ�PHODNXNDQ�DQDOLVD�NXHVLRQHU��GLODQMXWNDQ�GHQJDQ�PHWRGH�DQDOLVLV�

GHQJDQ�PHQJDQDOLVD�NHEXWXKDQ�GDQ�PHPEHULNDQ�VROXVL�VLVWHP��GDQ�\DQJ�WHUDNKLU�PHWRGH�SHUDQFDQJDQ�DSOLNDVL��+DVLO�\DQJ�

GLFDSDL�DGDODK�WHUEHQWXNQ\D�VLVWHP�LQWHJUDVL�SURGXNVL�\DQJ�GDSDW�PHQLQJNDWNDQ�NLQHUMD�SURVHV�SURGXNVL��KDO�LQL�WHUOLKDW�GDUL�

SHUXEDKDQ�QLODL�6:27�SHUXVDKDDQ��6LPSXODQ�\DQJ�GDSDW�GLOLKDW�GDUL�KDVLO�NHGXD�6:27�DQWDUD�ODLQ�SHQLQJNDWDQ�NLQHUMD�SDGD�

SHQMDGZDODQ�SURVHV�SURGXNVL��SHQLQJNDWDQ�NLQHUMD�SDGD�SHODSRUDQ�SURVHV�SURGXNVL��GDQ�SHQLQJNDWDQ�HIHNWLYLWDV�NRPXQLNDVL�

antar bagian.

Kata kunci:�SURGXNVL��6:27��PDQDMHPHQ�UDQWDL�SDVRN�

 PENDAHULUAN

/DWDU�%HODNDQJ�0DVDODK

Perkembangan teknologi informasi merupakan 
perkembangan yang dibutuhkan oleh setiap perusahaan. Salah 
satu contohnya adalah perusahaan PT Pustaka Imam Asy-
6\D¿¶L��3HUXVDKDDQ�LQL�EHUJHUDN�GDODP�ELGDQJ�SURGXNVL�EXNX�
agama. Perusahaan ini sudah memproduksi lebih dari 50 judul 
buku. Dalam proses produksi pada PT Pustaka Imam Asy-
6\D¿¶L�PHUXSDNDQ� VLVWHP�SURGXNVL� \DQJ�NRQYHQVLRQDO��+DO�
ini dikarenakan pada proses produksi belum menggunakan 
sistem informasi sebagai alat bantu sistem produksi. 

'DODP�SURVHV�SURGXNVL�SDGD�37�3XVWDND�,PDP�6\D¿L�
sering mengalami beberapa kendala terutama kendala dalam 
bidang komunikasi, pencatatan dan penjadwalan. Dalam hal 
komunikasi kurang terjadinya interaksi didalam perusahaan, 
sehingga menghambat pertukaran informasi antar bagian. 
Dalam hal pencatatan sering terjadinya salah pencatatan, 
sehingga menyebabkan bagian lain mendapat informasi yang 
salah. Dalam hal penjadwalan sering terjadinya penyusunan 
penjadwalan yang tidak terintegrasi antar bagian, sehingga 

menyebabkan keterlambatan proses produksi, ataupun sampai 
penghentian proses produksi.

Latar belakang dipilihnya judul thesis ini adalah 
bahwa proses produksi membutuhkan proses manajemen 
yang menyeluruh pada setiap bagian. Proses dimulai dari 
penentuan buku yang akan diterjemah, penterjemahan, proses 
editing, proses setting-layout, percetakan, sampai proses 
inventory merupakan rangkaian proses produksi pada PT 
3XVWDND�,PDP�$V\�6\D¿¶L��.HVXOLWDQ�XWDPD�DGDODK�PDQDJHU�
yang membutuhkan waktu untuk melakukan pengecekkan. 
.DUHQD� SHQJHFHNNDQ� GLODNXNDQ� GHQJDQ� PHQGDWDQJL� VHWLDS�
bagian dan menanyakannya satu persatu, tentu hal ini akan 
mengganggu pekerjaan bagian tersebut dan manager akan 
mengalokasikan waktunya untuk melakukan hal itu. Selain 
itu jika terjadi masalah pada salah satu tahapan, perlu waktu 
yang cukup lama untuk dapat mengetahuinya.

6XSSO\�&KDLQ�0DQDJHPHQW

Supply Chain adalah suatu mekanisme yang 
menghubungkan pelanggan dan pemasok yang bekerja sama 
namun dalam kepentingan terbaik mereka sendiri-sendiri 
dengan cara membeli, mengubah, mendistribusikan, dan 
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menjual barang dan jasa di antara mereka sendiri sehingga 
mengakibatkan terciptanya produk akhir tertentu merupakan 
pengertian dari supply chain. Supply chain terdiri dari 
beberapa tahapan antara lain bahan baku (RM) dan komponen 
pemasok, produsen, distributor, dan pelanggan. +DO�LWX�GDSDW�
dilihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1 Struktur supply chain

Dari komponen pada Gambar 1, kita dapat membuat 
GDIWDU� SHUWDQ\DDQ� \DQJ�PHQGXNXQJ� XQWXN�PHQJLGHQWL¿NDVL�
karakteristik dan kemampuan supply chain yang diperlukan, 
antara lain: (1) apakah para pelanggan menginginkan dalam 
jumlah kecil atau besar produk tersebut; (2) apakah para 
pelanggan mengharapkan layanan cepat atau lebih lama 
lead time (waktu dari pesanan hingga pengiriman produk) 
yang dapat diterima; (3) apakah para pelanggan mencari 
KDQ\D� SURGXFW� WHUWHQWX� GDQ� GLGH¿QLVLNDQ� GHQJDQ� EDLN� SDGD�
kemasan produk atau berbagai pilihan produk yang berbeda; 
(4) apakah para pelanggan mengharapkan seluruh produk 
yang harus tersedia untuk pengiriman segera atau pengiriman 
bertahap diterima; (5) apakah para pelanggan membayar 
lebih untuk kenyamanan atau mereka membeli berdasarkan 
harga terendah.

Dari pertanyaan yang diatas untuk menciptakan supply 
chain�\DQJ�UHVSRQVLYH�GDQ�H¿VLHQ�PHUXSDNDQ�KDVLO�NHSXWXVDQ�
dari lima komponen utama supply chain. Supply chain dapat 
GLEDJL� PHQMDGL� EHEHUDSD� MHQLV� DQWDUD� ODLQ� UHVSRQVLYH� GDQ�
H¿VLHQ�
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,QIRUPDWLRQ�'HYHORSPHQW

Setelah di jabarkan konsep supply chain yang 
merupakan mekanisme bisnis pada perusahaan, maka 
mekanisme pendukung supply chain antara lain sistem 
informasi yang mendukung. Untuk mendukung sistem 
informasi ini tentu dibutuhkan suatu bentuk aplikasi. Untuk 
mendukung pembuatan aplikasi yang sesuai tentu harus 
GLGXNXQJ� GHQJDQ� PHWRGH� GHYHORSPHQW� \DQJ� VHVXDL�� 2OHK�
sebab itu pada bagian ini akan dijabarkan mengenai software 
development.

Information development merupakan suatu proses 
yang pembuatan suatu software. Software dibuat mempunyai 
beberapa tujuan antara lain untuk memenuhi kebutuhan 
bisnis tertentu, untuk memenuhi perkembangan software 
yang berpotensial di pasar, atau untuk penggunaan pribadi. 
Setiap Information development mempunyai model-model 
tertentu, Dan hal itu menyebabkan perbedaan dalam proses 
pengerjaan. Untuk proses pengerjaan supply chain ini model 
agile yang dipilih untuk membangun software tersebut. 
Dengan pertimbangan bahwa sistem dipersiapkan untuk 
pengembangan jangka panjang, dengan berbagai macam 
kemungkinan akan perubahan.

,QIRUPDWLRQ�,QWHJUDWLRQ

Setelah sistem informasi dibuat dengan menggunakan 
software yang tepat, terdapat beberapa hal yang tetap harus 
dilakukan. Antara lain adalah dengan mengintegrasikan 
aplikasi yang sudah dibuat, hal ini dikarenakan ada beda 
entitas dalam penggunaan aplikasi tersebut. Dan untuk 
menyatukan hal ini dibutuhkan suatu Information integrasi.

Information integrasi merupakan suatu hal yang 
harus dilakukan jika melibatkan lebih dari satu bagian kerja. 
Sehingga kebutuhan informasi yang terintegrasi sangatlah 
penting. Untuk melakukan integrasi ini perlu dipahami 
terlebih dahulu mekanisme integrasi yang diinginkan. 
Mekanisme integrasi yang ditekankan dalam hal ini adalah 
GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�62$��'LNDUHQDNDQ�LQWHJUDVL�\DQJ�DNDQ�
dilakukan tetap berdasar pada aplikasi yang telah ada.

-LND� VHEXDK�62$�KHQGDN�GLLPSOHPHQWDVLNDQ�GHQJDQ�
efektif, maka diperlukan pemahaman yang jelas mengenai 
pengertian service. Sebuah service adalah sebuah fungsi yang 
GLGH¿QLVLNDQ�GHQJDQ�EDLN��EHULVL�PHQJHQDL�GLULQ\D�VHQGLUL��GDQ�
tidak bergantung pada konteks atau situasi services lainnya7. 
Sedangkan services adalah segala sesuatu yang terhubung 
menggunakan web services. Sebuah service mengandung 
beberapa tipe sistem komputer sehingga mendukung koneksi 
yang terjadi8. Mekanisme service yang digunakan adalah 
dengan menggunakan :HE6HUYLFH. 

(YDOXDVL�%LVQLV�,QWHJUDVL�,QIRUPDVL

(YDOXDVL�ELVQLV� LQL�PHUXSDNDQ�VDODK�VDWX�EDJLDQ�GDUL�
PHNDQLVPH� HYDOXDVL� \DQJ� SDGD� XPXQ\D� VHULQJ� GLODNXNDQ��
0HNDQLVPH� HYDOXDVL� LQL� PHUXSDNDQ� PHNDQLVPH� \DQJ�
sering dilakukan setiap perusahaan. .DUHQD�PHNDQLVPH� LQL�
merupakan mekanisme  utama dalam menjalankan strategi 
XQWXN�XVDKD�ELVQLV�WHUVHEXW��(YDOXDVL�ELVQLV�LQL�DGDODK�GHQJDQ�
PHQJJXQDNDQ�6:27��3HQMDEDUDQ�6:27�WHUGLUL�GDUL�.HNXDWDQ�
(Strengths��GDQ�.HOHPDKDQ��:HDNQHVVHV) intern perusahaan 
serta Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats) dalam 
OLQJNXQJDQ� \DQJ� GLKDGDSL� SHUXVDKDDQ�� $QDOLVLV� 6:27�
PHUXSDNDQ� FDUD� VLVWHPDWLV� XQWXN� PHQJLGHQWL¿NDVL� IDNWRU�
faktor ini dan strategi yang menggambarkan kecocokan paling 
baik di antara mereka. Analisis ini didasarkan pada asumsi 
bahwa suatu strategi yang efektif akan memaksimalkan 
kekuatan dan peluang dan meminimalkan kelemahan dan 
ancaman. Bila diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini 
mempunyai dampak yang sangat besar atas rancangan suatu 
strategi yang berhasil.
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0HNDQLVPH�DODW�XNXU�6:27�DGDODK�PHODOXL�0DWULNV�
6WUHQJWKV�:HDNQHV�2SSRUWXQLWLHV�7KUHDWV� �6:27�� yang 
akan dipergunakan peneliti untuk menentukan empat tipe 
strategi yang paling sesuai dengan karakteristik perusahaan 
penelitian. Adapun keempat tipe strategi yang dimaksud 
DGDODK�� VWUDWHJL� 62� �Strength-Opportunity��� VWUDWHJL� :2�
(:HDNVQHVV�2SSRUWXQLW\), strategi ST (Strength-Threat), dan 
strategi WT (:HDNQHVV�7KUHDW).

Rumusan Permasalahan

Mekanisme bisnis yang sedang berjalan disana. 
Mekanisme bisnis ini adalah suatu pemahaman bisnis yang 
harus terlebih dahulu diketahui sebelum kita membuat sistem 
informasi untuk bisnis tersebut.

Gambar 2 Alur supply chain�37�3XVWDND�,PDP�6\D¿L

Dari mekanisme bisnis diatas dapat dilihat mekanisme 
produksi adalah hal utama pada bisnis tersebut. Dan seperti 
yang dijabarkan pada bab satu mengenai masalah Sistem 
SURGXNVL�SDGD�37�3XVWDND�,PDP�6\D¿L��6LVWHP�VHEHOXPQ\D�
secara umum dapat dibagi ke dalam bagian pengelola, 
produksi, seting layout, penterjemah, keuangan, dan 
penerbitan. Ada juga bagian lain, seperti distribusi dan IT 
yang terlibat secara tidak langsung dalam proses Produksi. 
%HUGDVDUNDQ�KDVLO�REVHUYDVL�GDQ�SHODNVDQDDQ�ZDZDQFDUD�NH�
37�3XVWDND�,PDP�6\D¿L��PDND�GDSDW�NDPL�JDPEDUNDQ�EDJDQ�
aliran Sistem Informasi Produksi lihat Gambar 3.

Proses bisnis sistem informasi yang sedang berjalan 
pada bagian produksi dibagi ke dalam lima fungsi utama, yaitu 
penerimaan dan penentuan buku yang akan diterjemahkan; 
pengecekan buku hasil terjemah; editing format penulisan; 
setting layout buku; dan persetujuan sampel buku. Sedangkan 
proses bisnis sistem informasi yang sedang berjalan pada 
bagian pengelola dibagi ke dalam tiga fungsi utama, yaitu 
persetujuan buku, persetujuan percetakan, dan prioritas 
cetak. Selain itu Proses bisnis sistem informasi yang sedang 
berjalan pada bagian keuangan dibagi ke dalam tiga fungsi 
utama, yaitu: pembayaran terjemah, pembayaran percetakan, 
dan pembayaran pelunasan. Dan tidak terkecuali pula dalam 
sistem informasi yang sedang berjalan pada bagian gudang 
dibagi ke dalam dua fungsi utama: penambahan inventory 
dan pengurangan inventory.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada thesis ini adalah 
analisa kuisioner ditujukan untuk mengetahui lebih lanjut 
permasalahan yang dialami dan dijadikan rujukan untuk 
GLSHUEDLNL��.XLVLRQHU� LQL� GLEXDW� VHWHODK�PHOLKDW�PHNDQLVPH�
kerja dan dari hasil wawancara yang sudah saya lakukan. 
.XHVLRQHU�LQL�GLEXDW�GHQJDQ�PHOLKDW�SHUPDVDODKDQ�\DQJ�DGD��
pada quisioner ini terdapat 4 hal utama: staf, komunikasi, 
penjadwalan, pelaporan. Setiap permasalahan mempunyai 
bobot yang antara satu sampai lima. Untuk staff ditempatkan 
pada pertanyaan no 7. Untuk perihal komunikasi ditempatkan 
pada pertanyaan no 3 dan 4. Untuk perihal penjadwalan 
ditempatkan pada pertanyaan no 1 dan 2. Sedangkan untuk 
pelaporan ditempaatkan pada pertanyaan no 5 dan 6.

Berdasarkan kuesioner yang dibagikan ke 4 orang 
manager, didapatkan data sebagai berikut ini: dalam waktu 
satu bulan, seberapa sering bapak atau ibu memantau secara 
langsung pekerjaan pada masing-masing bagian; apakah 
dengan memantau secara langsung ke masing-masing bagian 
cukup menghabiskan waktu kerja bapak atau ibu; menurut 
bapak atau ibu, apakah selama ini dalam hal berkomunikasi 
dengan kepala bagian, bapak atau ibu mengalami kesulitan.

Pertanyaan nomor 4 sampai nomor 7 untuk kepala 
bagian dan karyawan bagian berdasarkan kuesioner yang 
dibagikan ke 20 orang karyawan, didapatkan data sebagai 
berikut ini: apakah komunikasi ke bagian yang lain sudah 
berjalan dengan baik; menurut bapak atau ibu apakah sulit 
bagi bapak atau ibu untuk dapat mengetahui seberapa 
jauh proses yang berlangsung pada bagian yang lain, guna 
mempersiapkan atau memulai pekerjaan bapak atau ibu; 
apakah sering pekerjaan bapak atau ibu terganggu karena 
tejadi masalah pada proses tahapan penerbitan pada bagian 
yang lain; jika nantinya dibuat suatu sistem desktop berbasis 
.net framework yang dapat memantau tahap-tahap produksi 
dan mencatat laporan-laporan, apakah bapak atau ibu setuju 
untuk mencoba dan menggunakannya.

Setelah melakukan analisa kuesioner, kemudian 
dilakukan perubahan mekanisme bisnis pada sistem informasi 
produksi yang sedang berjala. Perubahan dilakukan dalam 
mekanisme sistem informasi yang sedang berjalan sehingga 
di dapatkan suatu proses informasi baru, sistem informasi 
baru ini mempunyai bisnis proses yang baru. Bisnis proses 
yang baru ini terkontrol langsung oleh sistem. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.

Dari bisnis proses baru ini diharapkan terciptanya BPR 
(Business Proses Reenginering) menuju suatu sikluas operasi 
\DQJ� OHELK�HYLVLHQ�GDQ�VHVXDL�GHQJDQ�PLVL�SHUXVDKDDQ��+DO�
ini dapat dilihat dari perubahan yang dilakukan. Antara lain 
saat melakukan perubahan pelaporan yang terkoordinasi pada 
system pusat, seperti mekanisme pelaporan yang terjadi antar 
bagian yang berfungsi untuk mengkoordinasi perkerjaan. 
.HPXGLDQ� PHFKDQLVP� SHQMDGZDODQ� \DQJ� GLNRQWURO� ROHK�
sistem utama, sehingga dapat meminimalisir keterlambatan 
yang ada. Selain itu mekanisme komunikasi yang di 
akomodir dengan sistem dapat membuat komunikasi lebih 
terjaga dan teratur. Mekanisme yang sebelumnya dilakukan 
secara manual pada bisnis proses awal, kemudian dilakukan 
perubahan dengan mengubah komunikasi manual kembali 
menjadi sistem otomatis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

,PSOHPHQWDVL�,QWHJUDVL�6LVWHP�,QIRUPDVL�

3URGXNVL�SDGD�37�3XVWDND�,PDP�6\D¿L

Implementasi yang dilakukan adalah sesuai dengan 
perancangan yang dilakukan pada bab tiga, perancangan 
yang dimaksud adalah perancangan sistem yang terintegrasi. 
Sistem pengintegrasian dilakukan dengan membagun 
LQWHJUDVL�VHUYLFH�\DQJ�EHUEDVLVNDQ�DUVLWHNWXU�\DQJ�EHURULHQWDVL�
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pada pelayanan yaitu web service. Untuk mekanisme 
integrasi informasi yang dilakukan dijabarkan dengan dua 
bagian, antara lain implementasi orientasi pelayanan dan 
implementasi integrasi data. 

,PSOHPHQWDVL�,QWHJUDVL�6HUYLFH�6LVWHP�

,QIRUPDVL�3URGXNVL�37�3XVWDND�,PDP�
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Gambar 3 Diagram sistem informasi produksi yang sedang berjalan

Dari hasil analisa dan perancangan pada bab tiga, pada 
EDJLDQ� LQL� GLMHODVNDQ� LPSOHPHQWDVL� LQWHJUDVL� VHUYLFH� VLVWHP�
informasi yang dibuat, dimana dari hasil desain bisnis proses 
reengginering pada bab tiga. Implementasi web service 
yang digunakan antara lain, adalah: (1) integrasi informasi 
produksi, yang terdiri dari: insert production, insert referensi 
book, edit production, obsolate production; (2) integrasi 
informasi pengelola, yang terdiri dari: cek persetujuan, set 
persetujuan, cek production, set prioritas penerbitan; (3) 
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integrasi informasi penterjemah, yang terdiri dari: cek buku, 
update data; (4) integrasi informasi percetakan, yang terdiri 
dari: cek buku, update data; (5) integrasi informasi gudang, 
yang terdiri dari: input barang, output barang.

(YDOXDVL�,QWHJUDVL�6LVWHP�,QIRUPDVL�

3URGXNVL�SDGD�37�3XVWDND�,PDP�6\D¿L

Setiap sistem yang dimiliki perusahaan harus dilakukan 
HYDOXDVL� XQWXN� PHODNXNDQ� SHQJXNXUDQ� NLQHUMD� WHUVHEXW��
(YDOXDVL� LQL� GLODNXNDQ� GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� PHNDQLVPH�
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HYDOXDVL�ELVQLV�XQWXN�SHQJJXQDDQ�VLVWHP�LQIRUPDVL�SURGXNVL�
baik yang belum terintegrasi dengan yang telah terintegrasi. 
(YDOXDVL�LQL�GLMHODVNDQ�VHEDJDL�EHULNXW�

(YDOXDVL�%LVQLV�6LVWHP�,QIRUPDVL�3URGXNVL�37�

3XVWDND�,PDP�6\D¿L�6HEHOXP�7HULQWHJUDVL

Setelah menganalisa hasil kuisioner pada bab tiga. Pada 
thesis ini mempetakan hasil kuisioner kepada mekanisme 
SHQLODLDQ�6:27��+DO�LQL�GLWXMXNDQ�XQWXN�PHODNXNDQ�SHQLODLDQ�
bisnis yang saat ini dijalankan berdasarkan empat faktor antara 
lain kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Tiap faktor 

Gambar 4 Diagram sistem informasi produksi yang terintegrasi
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LQL�PHPSXQ\DL�QLODL�WHUWHQWX�\DQJ�GDSDW�PHQJLGHQWL¿NDVLNDQ�
VWUDWHJL�\DQJ�FRFRN�XQWXN�SHUXVDKDDQ��)DNWRU�IDNWRU�6:27�
yang akan ditekankan adalah faktor kekuatan dan kelemahan 
diambill dari hasil kuisioner. Sedangkan faktor peluang 
dan ancaman diambil dari hasil wawanacara pada pihak 
perusahaan. Penentuan faktor-faktor ini dilakukan bersama 
oleh pihak perusahaan. 

0DWULNV�6:27

0DWULNV� 6:27� PHUXSDNDQ� DQDOLVD� GDUL� IDNWRU�
swot yang di berikan bobot dan rating sehingga dapat 
GLLGHQWL¿NDVLNDQ� SHQLODLDQ� NHNXDWDQ� EDJLDQ� SURGXNVL�
perusahaan, hal ini dimaksudkan untuk melihat perubahan 
dari penggunaan aplikasi pada perusahaan PT Pustaka Imam 
6\D¿L�� %HUGDVDUNDQ� KDVLO� SHQLODLDQ� GDSDW� GLJDPEDUNDQ�
dalam diagram cartesius dimana sumbu x menyatakan hasil 
pengurangan antara kekuatan dengan kelemahan, dan sumbu 
y menyatakan hasil pengurangan antara peluang dan ancaman, 
di mana perhitungannya adalah sebagai berikut:
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(YDOXDVL�%LVQLV�6LVWHP�,QIRUPDVL�3URGXNVL�37�

3XVWDND�,PDP�6\D¿L�6HWHODK�WHULQWHJUDVL

6HWHODK� GLODNXNDQ� SURVHV� LQWHJUDVL� VHUYLFHV� �web 
services) dan implementasi pada perusahaan, maka pihak 
SHUXVDKDDQ�PHODNXNDQ�SHQLODLDQ�6:27�SDVFD�LPSOHPHQWDVL�
VLVWHP� EDUX� XQWXN� PHQJXNXU� SHQLQJNDWDQ� SURGXNWL¿WDV�
perusahaan, apakah dapat tercipta suatu sistem supply chain 
SHUXVDKDDQ� \DQJ� VHVXDL� GHQJDQ� KDUDSDQ�� +DVLO� SHQLODLDQ�
dilakukan dengan melihat perbandingan dengan proyeksi 
6:27�DZDO�\DQJ�WHODK�GLODNXNDQ�

Matrix SWOT

Matrix swot yang di bentuk untuk melakukan 
pengukuran perubahan dari penggunaan integrasi sistem 
SURGXNVL�SDGD�SHUXVDKDDQ�SXVWDND�LPDP�V\D¿L��%HUGDVDUNDQ�
hasil penilaian pihak perusahaan pada factor kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman yang disamakan dengan 
SUHGLNVL�DZDO�SHUKLWXQJDQ�6:27��'LGDSDWNDQ�KDVLO�VHEDJDL�
berikut:
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terintegrasi

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan kegiatan analisis, perancangan dan 
implementasi integrasi sistem informasi yang telah dilakukan 
SDGD� 37� 3XVWDND� ,PDP� $V\�6\D¿¶L� PHODOXL� SURVHV� %35�
(Business Process Engineering) dengan metode analisa 
SHUEHGDDQ� SHQLODLDQ� 6:27� DZDO� GDQ� DNKLU�� PDND� GDSDW�
diambil simpulan, yaitu: (1) terjadipeningkatan kinerja 
penjadwalan proses produksi; (2) terjadi peningkatan kinerja 
pelaporan proses produksi; (3) tHUMDGL�SHQLQJNDWDQ�HIHNWL¿WDV�
komunikasi antar bagian. Di mana secara keseluruhan indeks 
6:27� EHUJHVHU� GDUL� ���������� PHQMDGL� ��������� +DO� LQL�
menunjukkan bahwa implementasi integrasi sistem informasi 
ini efektif dalam meningkatkan kinerja perusahaan, terutama 
dalam bagian produksi yang sistem informasi awalnya tidak 
terintegrasi dengan sistem informasi lainnya. 

Saran

Berdasarkan simpulan yang dikemukakan diatas 
dan seluruh analisis yang telah dilakukan serta untuk 
meningkatkan fasilitas Sistem Produksi pada PT Pustaka 
,PDP� $V\�6\D¿¶L�� XQWXN� OHELK� PHQJH¿VLHQVLNDQ� VHOXUXK�
mekanisme dalam lingkup supply chain, maka penulis 
memberikan beberapa saran yang mungkin berguna bagi 
pengembangan sistem ini, antara lain: (1) pengembangan 
integrasi pada order management, yang melingkupi proses 
dokumentasi informasi stock inventory, forecasting, purchase 
order beserta responnya, delivery order beserta responsenya 
dan advance shipping notice, dan lain-lain; (2) pengembangan 
integrasi palletting management; (3) pengembangan integrasi 
pada transport management, yang melingkupi pemilihan 
moda transportasi, transport schedule forecasting, document 
clearance (customs).
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